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Tanah lempung ekspansif atau tanah yang mudah mengalami kembang susut banyak dijumpai di 
daerah Indonesia. Tanah ekspansif (expansive soil) adalah istilah yang sering digunakan pada tanah 
yang mempunyai potensi pengembangan dan penyusutan yang tinggi oleh pengaruh perubahan 
kadar air. Tanah ekspansif akan menyusut bila kondisi kadar airnya berkurang, dan sebaliknya akan 
mengembang jika kadar air nya bertambah.  
Stabilisasi tanah menjadi hal yang penting dan harus dilaksnakan dalam persiapan tanah dasar. 
Salah satu metode stabilisasi adalah dengan mencampur dengan bahan tambah yang mampu 
merubah sifat sifat tanah secara kimiawi. Abu sekam padi mengandung silika dan material pozzolan 
yang merupakan hasil dari pembakaran kulit padi yang umumnya hanya dibuang dan tidak 
dimanfaatkan. 
Oleh karena sifat fisis dan mekanis tanah ekspansif tersebut, maka harus diperbaiki. 
Perbaikan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencampur bahan stabilisasi abu sekam padi 
dan kapur dengan presentase penambahan abu sekam  0%, 5%, 10% dan 15% sedangkan kapur 0%, 
5%, 8% dan 10% dengan pengujian Atterberg limits. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan abu sekam padi dan kapur terbukti 
mengubah karakteristik sifat fisis tanah lempung ekspansif menjadi lebih baik dari kondisi awal. 
Presentase optimal didapat dari variasi campuran (tanah lempung ekspansif + abu sekam padi 10% 
+ 8% kapur). 




Setiap pekerjaan teknik sipil tidak dapat dihindarkan dari pekerjaan tanah, karena tanah merupakan 
material dasar yang sangat penting dalam bidang konstruksi, sebab pada tanah inilah suatu 
konstruksi bertumpu. Namun, tidak semua tanah baik digunakan dalam bidang konstruksi, karena 
ada beberapa jenis tanah dasar yang bermasalah baik dari segi daya dukung tanahnya maupun dari 
segi (deformasi) tanahnya. Untuk itu, dalam perencanaan suatu konstruksi harus dilakukan 
penyelidikan terhadap karakteristik dan kekuatan tanah terutama sifat-sifat tanah yang dapat 
mempengaruhi daya dukung tanah dalam menahan beban konstruksi yang berada di atasnya. 
Salah satu jenis tanah yang  bermasalah ialah tanah lempung ekspansif. Tanah ekspansif 
mempunyai kembang susut yang tinggi. Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang memiliki sifat 
kembang susut yang besar dan prilakunya sangat dipengaruhi oleh air, tanah yang memiliki 
fluktuasi kembang susut yang tinggi disebut tanah lempung ekspansif.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh abu sekam padi dan kapur padam terhadap stabilisasi tanah lempung 
ekspansif dengan menggunakan uji batas-batas atterberg? 
2. Bagaimana pengaruh kadar abu sekam padi dan kapur padam yang optimal terhadap stabilisasi 
tanah lempung ekspansif? 
 
Batasan Masalah 
1. Penelitian ini menggunakan skala laboratorium bukan menggunakan skala lapangan. 
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2. Material berupa tanah lempung ekspansif diambil dari Grobogan, Purwodadi, Jawa Tengah. 
3. Untuk material kapur diambil dari Jatijajar, Kebumen, Jawa Tengah. 
4. Untuk material abu sekam padi diambil dari penggilingan padi dari pleret, Banguntapan, Bantul 
dan dari Solok Selatan, Sumatera Barat. 
5. Pengujian laboratorium menggunakan uji Batas-batas Konsistensi  (Atterberg)  
6. Dalam pengujian untuk Kadar Optimum dengan variasi perkiraan perbandingan abu sekam padi 




Stabilisasi Tanah Lempung Ekspansif 
Dalam pengertian luas, yang dimaksud dengan stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan 
bahan tertentu, guna untuk memperbaiki  sifat-sifat teknis tanah, atau dapat pula, stabilisasi tanah 
adalah usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-sifat teknis tanah agar memenuhi suatu syarat 
teknis tertentu (Hardiyatmo, 2014). 
 
Stabilisasi Tanah Lempung Ekspansif Menggunakan Abu Sekam Padi 
Selama ini penggunaan abu sekam padi (ASP) sebagai bahan stabilisasi tanah masih sangat minim 
untuk digunakan. Hal ini didukung dengan minimnya penelitin tentang pemanfaatan abu sekam padi 
dalam bidang teknik sipil juga masih jarang ditemui. Penggunaan abu sekam padi dalam proses 
stabilisasi tanah lempung ekspansif masih sangat jarang dilakukan.  
Ketika sekam padi di bakar dalam kondisi yang terkontrol maka akan menghasilkan abu sekam 
yang mempunyai sifat pozzolan yang tinggi. Selama proses pembakaran sekam padi menjadi abu, 
zat-zat organik akan hilang dan meninggalkan sisa yang akan kaya dengan silika. Selain itu, 
perlakuan panas pada silika dalam sekam padi akan menghasilkan erubahan struktural yang 
berpengaruh pada dua hal yaitu tingkat aktivitas pozzolan dan kehalusan butiran abunya. Proses 
pembakaran sekam padi untuk menghasilkan abu yang mempunyai reaktivitas maksimal. Secara 
tipikal komposisi abu sekam padi meliputi SiO₂, K₂O, Fe₂ O₃, CaO, Mgo, Cl, P₂O₅, NaO₃, SO₃ dan 
sedikit unsur lainnya (Agus, T.J, 2002) 
 
Stabilisasi Tanah Lempung Ekspansif Menggunakan Kapur 
Warsiti (2009) melakukan penelitian tentang stabilisasi tanah lempung dan kapur sebagai bahan 
aditif. Penelitian ini menggunakan beberapa variasi presentase kepur yaitu sebesar 5%, 8%, 10% 
dan 12%.  
Waqiyoh (2006) melakukan penelitian tentang pengaruh kapur pada tanah lempung. Penelitian ini 
menggunakan variasi kapur 2.5%, 5%, 7.5%, dan 10% selain itu, penelitian menggunakan masa 
perawatan selama 3 hari dan perendaman selama 4 hari. Hasil yang diperoleh adalah kapur dapat 
menurunkan nilai gravitasi khusus, batas cair,  dan indeks plastisitas, sedangkan nilai batas palastis 




Secara umum tanah lempung dapat diidentifikasi berdasarkan ukuran butiran dan mineral 
pembentuknya. Mineral tanah lempung merupakan dasar yang digunakan untuk mengetahui prilaku 
tanah dan merupakan faktor utama untuk mengontrol ukuran, bentuk, sifat fisik dan sifat kimia dan 
partikel tanah (Mitchell, 1976). 
Mineral lempung adalah susunan kelompok partikel berukuran koloid dengan diameter butiran < 
0.002 mm yang dihasilkan dari proses pelapukan akibat reaksi kimia (Hardiyatmo, 2002).  
Tanah ekspansif akan menyusut bila kondisi kadar airnya berkurang, dan sebaliknya akan 
mengembang jika kadar air nya bertambah. Di alam, umumnya tanah yang mempunyai potensi 




Salah satu sifat yang menonjol pada tanah lempung adalah sifat plastisitasnya, rentan plastisitasnya 
sangat dipengaruhi oleh kondisi dari lempung dan kandungan kemurniannya, yang menjadi 
penyebab timbulnya bermacam-macam tanah lempung (Lashari, 2000 dalam Prawitasari, 2004) 
 
Lempung Ekspansif 
Asal mula dan distribusi tanah ekspansif, umumnya dipengaruhi antara lain oleh beberapa faktor, 
seperti: sejarah geologi, sedimentai, dan kondisi iklim. Faktor-faktor terebut baik bekerja secara 
sendiri-sendiri maupun gabungan mempunyai kontribusi dalam pembentukan tanah ekspansif. 
Kebanyakan material ekspansif berasal dari (Snethen, 1975) 
1.Pelapukan (Weathering). 
2.Perubahan diagenetik (diagenetic alteration) dan mineral yang ada sebelumnya. 
3.Perubahan hidrotermal (hydrothermal alteration). 
Dari ketiga kondisi tersebut yang paling utama adalah pelapukan dan perubahan diageneti, 
contohnya montmorillonite terbentuk dari pelapukan abu vulkanik dan mineral-mineral silika 
utama, seperti feldspars dan pyroxenes. 
 
Abu Sekam Padi 
Ketika sekam padi di bakar dalam kondisi yang terkontrol maka akan menghasilkan abu sekam 
yang mempunyai sifat pozzolan yang tinggi. Selama proses pembakaran sekam padi menjadi abu, 
zat-zat organik akan hilang dan meninggalkan sisa yang akan kaya dengan silika. Selain itu, 
perlakuan panas pada silika dalam sekam padi akan menghasilkan erubahan struktural yang 
berpengaruh pada dua hal yaitu tingkat aktivitas pozzolan dan kehalusan butiran abunya. 
Secara umum faktor suhu, waktu dan lingkungan pembakaran harus dipertimbangkan dalam proses 
pembakaran sekam padi untuk menghasilkan abu yang mempunyai reaktivitas maksimal. Secara 
tipikal komposisi abu sekam padi meliputi SiO₂, K₂O, Fe₂ O₃, CaO, Mgo, Cl, P₂O₅, NaO₃, SO₃ dan 
sedikit unsur lainnya. 
 
Kapur 
Kapur merupakan salah satu material pembangunan yang telah dipakai manusia untuk proses 
stabilisasi tanah. Sejak lama campuran lempung-kapur telah banyak dipakai sebagai bahan 
bangunan. Di Amerika sejak tahun 1920-an stabilisasi tanah dengan menggunakan kapur telah 
dipakai untuk membangun jalan tanpa perkerasan, yaitu untuk mencegah terjadinya alur-alur dan 
disentegrasi permukaan jalan selama musim hujan dan musim salju (Hardiyatmo, 2014). 
 
Sifat-Sifat Kapur 
Tabel 1. sifat-sifat tipikal kapur (Rollings dan Rollings, 1996) 
Sifat Kapur terhidrasi, Ca(OH) ₂ Kapur tohor CaO 
*Komposisi   
CaO dan MgO(%) 90 90 
Karbon dioksida maksimum (%) 90 5 
Kadar air maksimum (%) 5 5 
*sifat-sifat fisik:   
Gradasi * ≤3% tinggal pada saringan No. 30 100%saringan 1 in 
Kecepatan padam ** - Media reaktif 
Berat jenis (spesific gravity)*** 2,3-2,4, Ca tinggi 3,2-3,4 
 2,7-2,9, Mg tinggi  
Berat volume total*** 4,8-6,4 kN/mᶟ 8,8-9,6 kN/mᶟ 
 (30-40 pcf) (55-60 pcf) 
*dari ASTM C-977 
**dari ASTM C-110 




Tipe-tipe stabilisasi tanah dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (Hardiyatmo, 2014). 
a. Stabilisasi Mekanis 
Stabilisasi mekanis atau stabilisasi mekanikal dilakukan dengan cara mencampur atau mengaduk 
dua macam tanah atau lebih yang bergradasi berbeda untuk memperoleh material yang memenuhi 
ketentuan syarat tertentu. Pencampuran tanah ini dapat dilakukan dilokasi proyek atau tempat 
dimana pengambilan bahan tersebut. Stabilisasi mekanis juga dapat dilakukan dengan cara menggali 
tanah buruk di tempat dan mengantinya dengan material granuler dari tempat lain. 
b. Stabilisasi dengan bahan tambah 
Bahan tambah (additives) adalah bahan hasil olahan pabrik yang bila ditambahkan ke dalam tanah 
dengan perbandingan yang tepat akan memperbaiki sifat-sifat teknis tanah, seperti: kekuatan, 
tekstur, kemudahan-dikerjakan, (workability) dan juga plastisitas. Contoh dari bahan tambah adalah: 
kapur, semen portland, abu-terbang (flyash), aspal (bitumen) dan lain-lain 
Stabilisasi dengan menggunakan bahan tambah atau sering disebut dengan stabilisasi kimiawi 
bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat teknis  tanah. 
 
Klasifikasi Tanah 
Klasifikasi tanah dapat memberikan pengaruh melalui cara empiris yang tersedia dari hasil 
pengalaman yang telah lalu. Akan tetapi, perancang harus berhati-hati dalam pnerapannya karena 
maslah stabilitas, kompresi (penurunan) aliran air yang didasarkan pada klasifikasi tanah serinag 
menimbulkan kesalahan yang berarti. (lambe, 1979 dalam Hardiyatmo, 2006) 
 
Unified Soil Clasiffication Sistem (USCS) 
Klasifikasi tanah menurut USCS terbagi menjadi 3 kelompok besar yaitu tanah berbutir kasar, tanah 
berbutir halus dan tanah organik. Batas antara tanah berbutir halus dan berbutir kasar adalah pada 
lubang ayakan no 200 (0.075 mm) (casagrande, 1942 dalam hardiyatmo, 2002). 
Tanah berbutir kasar diberi simbol dan dibagi menjadi dua, yaitu tanah kerikil (G) atau pasiran (S), 
tergantung pada batasan 50% butiran yang dapat dilihat lebih besardari pada ayakan No. 4 
kemudian selanjutnya dibagi menjadi 4 kelompok besar yaitu 
W : bergradasi baik jika koefisien keberagamannya (Cu > 4), agak baik (<5 % lebih halus dari 0,075 
mm) 
P : bergradasi buruk (Cu < 4 untuk kerikil atau 6 untuk pasir), agak baik (<5 % lebih halus dari 
0,075 mm) 
C : lempung (clay) (>12 % lebih halus dari 0,075 mm), halus non plastis atau lanau (PI > 7 , jika 
digambarkan dalam gambar klasifikasi tanah unfied (Hardiyatmo, 2006) diatas garis A dalam 
grafik plastisitas). 
M : lanau (silt) (> 12 % lebih halus dari 0,075 mm), halus non plastis atau lanau (PI < 4 atau jika 
digambarkan pada grafik plastisitas berada dibawah garis A) 
Tabel 2 Klasifikasi tanah menurut USCS 
Klasifikasi sistem unified – kelompok tanah lanau dan tanah lempung 
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Simbol-simbol yang digunakan tersebut adalah : 
G   =  kerikil ( gravel ) 
S    =  pasir ( sand ) 
C   =  lempung ( clay ) 
M   =  lanau ( silt ) 
O   =  lanau atau lempung organik ( organic silt or clay ) 
Pt   =  tanah gambut dan tanah organik tinggi ( peat and highly organic soil ) 
W  =  gradasi baik  ( well graded ) 
P    =  gradasi buruk  ( poorly-graded ) 
H   =  plastisitas tinggi  ( high-plasticity ) 
L    =  plastisitas rendah ( low-plasticity ). 
 
American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) 
Sistem klasifikasi tanah yang juga banyak digunakan adalah American association of state highway 
and transportation officials (AASHTO) 
sistem ini menggunakan sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran butiran, 
batas cair dan indeks plastisitas. Sistem klasifikasi ini banyak digunakan untuk perancangan 
subbasedan subgrade jalan karena dapat menentukan kualitas tanah dalam perancangan timbunan 
jalan (Hardiyatmo, 2006). 
GI =(F – 35) [0,2+0,005(LL–40)]+0,01(F–15)(P –10)(1.37)     (1) 
dengan 
GI  =  indeks kelompok (group index) 
F    =  persen material lolos saringan no. 200 (0,075) 
LL =  batas cair (%) 
PI  =  indeks plastisitas (%) 
 
Tabel 3 Klasifikasi menurut AASHTO 
 
Catatan :Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6  bergantung pada batas plastisnya ( PL ). 
                Untuk PL > 30, klasifikasinya A-7-5 ; 
                Untuk PL < 30, klasifikasinya A-7-6 ; 
                np  =  nonplastis 
 
Batas-batas Konsistensi (Atterberg Limits) 
Konsistensi (consistency) tanah lempung (clays) berubah seiring dengan perubahan kadar airnya. 
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Tanah lempung akan menjadi lebih lunak bila kadar airnya meningkat dan sebaliknya akan 
mengeras bila kadar airnya berkurang. 
Pada volume butiran tanah (solid) yang konstan, bila kadar air di dalam tanah lempung tersebut 
relatif besar, maka tanah lempung menjadi lumpur (slurry) yang bersifat seperti cairan yang kental 
(viscous liquid), dan kondisi ini disebut fase cair (liquid state). Sebaliknya bila kadar air di dalam 
tanah lempung dibiarkan menguap sedikit demi sedikit, maka tanah lempung mulai mengeras dan 
mempunyai kemampuan untuk menahan perubahan bentuk. Kondisi ini dinamakan dinamakan fase 
plastis (plastic state). Jika kadar air dibiarkan menguap lebihlanjut, maka tanah lempung mengalami 
penyusutan (shrink), kaku (stiff), dan mudah retak (brittle). (Setyo, 2011) 
 
Gambar 1. Skema batas konsistensi tanah 
 Atterberg (1911), memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas konsistensi dari tanah 
berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan kadar air tanah. Kedudukan tersebut adalah 
batas cair (liquid limit), batas plastis (plastic limit) dan batas susut (shrinkage limit). 
 
Batas Cair (Liquid Limit) 
Batas cair (LL), didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan keadaan 
plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis. 
Batas cair biasanya ditentukan dari pengujian Casagrande (1948). Contoh tanah dimasukkan dalam 
cawan. Tinggi contoh tanah dalam cawan kira-kira 8 mm. Alat pembuat alur (grooving tool) 
dikerukkan tepat di tengah-tengah cawan hingga menyentuh dasarnya. Kemudian, dengan alat 
penggetar, cawan diketuk-ketukkan pada landasannya dengan tinggi jatuh 1 cm.  
Karena sulitnya mengatur kadar air pada waktu celah menutup pada 25 kali pukulan, maka biasanya 
percobaan dilakukan beberapa kali, yaitu dengan kadar air yang berbeda dan dengan jumlah pukulan 
yang berkisar antara 15 sampai 35. Kemudian, hubungan kadar air dan jumlah pukulan, 
digambarkan dalam grafik semi logaritmis untuk menentukan kadar air pada 25 kali pukulannya. 
 
Gambar 2 Kurva pada penentuan batas cair tanah lempung 
 
Batas Plastis (Plastic Limit) 
Batas plastis (PL), didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah plastis dan semi 





Batas Susut (Shrinkage Limit) 
Batas susut (SL), didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara daerah semi padat dan 
padat, yaitu persentase kadar air di mana pengurangan kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan 
perubahan volume tanahnya. Percobaan batas susut dilaksanakan dalam laboratorium dengan cawan 
porselin diameter 44,4 mm dengan tinggi 12,7 mm. Bagian dalam cawan dilapisi dengan pelumas 
dan diisi dengan tanah jenuh sempurna. Kemudian dikeringkan dalam oven. Volume ditentukan 
dengan mencelupkannya dalam air raksa. Batas susut dinyatakan dalam persamaan : 
             (2) 
dengan : 
m1   =  berat tanah basah dalam cawan percobaan  ( gr ) 
m2   =  berat tanah kering oven  ( gr ) 
vl     =  volume tanah basah dalam cawan  ( cm
3) 
v2     =  volume tanah kering oven  ( cm
3 ) 
w    =  berat jenis air 
 
 
Gambar 3. Variasi volume dan kadar air pada kedudukan batas cair, batas plastis, dan batas 
susutnya 
Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 
Indeks plastisitas (PI) adalah selisih batas cair dan batas plastis. 
PI  =  LL  -   PL                     (3) 
Tabel 4   Nilai Indeks plastisitas dan macam tanah 
PI Sifat Macam Tanah Kohesi 
0 Non plastis Pasir Non kohesif 
< 7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian 
7 – 17 Plastisitas sedang Lempung berlanau kohesif 
< 17 Plastisitas tinggi Lempung kohesif 
 
Indeks Cair (Liquidity Index) 
Kadar air tanah asli relative pada kedudukan plastis dan cair dapat didefinisikan oleh indeks cair 
(liquidity index), LI, menurut persamaan : 
 
                (4) 
 
dengan WN adalah kadar air aslinya. Dapat dilihat dari persamaan 3.4  bahwa jika WN= LL, maka 
indeks cair akan sama dengan 1. Sedang, jika WN a = PL, indeks cair akan sama dengan nol. jadi, 
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untuk lapisan tanah asli yang dalam kedudukan plastis, nilai LL >WN  > PL. Nilai indeks cair akan 
bervariasi antaradan 1. Lapisan tanah asli dengan WN> LL akan mempunyai LI > 1. 
 
Aktivitas 
Ketebalan air mengelilingi butiran tanah lempung tergantung dari macam mineralnya. jadi, dapat 
diharapkan plastisitas tanah lempung tergantung dari : 
1. Sifat mineral lempung yang ada pada butirannya. 
2. Jumlah mineralnya. 
Berdasarkan pengujian laboratorium pada beberapa tanah (Skempton, 1953), diperoleh bahwa 
indeks plastisitas berbanding langsung dengan persen fraksi ukuran lempungnya (yaitu persen dari 




                  (5) 
 
 
Gambar 4.  Variasi indeks plastis dengan persen fraksi lempung 
Metode Penelitian 
                                                                   
Gambar 5. Diagram alir uji batas-batas atterberg 
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Hasil Dan Pembahasan 
Pengujian Tanah Lempung Ekspansif 
a. Pengujian kadar air 
Kadar air didefenisikan sebagai perbandingan antara berat air yang dikandung oleh tanah 
lempung ekspansif dengan berat kering tanah dalam tanah tersebut dan dinyatakan dalam persen. 
Cara penetapan kadar air dapat dilakukan dengan cara berikut: 



















1 16,41 54,07 41,51 50,03  
2 15,38 48,96 37,84 49,51  
3 14,61 77,74 56,57 50,45  
4 15,13 55,94 42,25 50,47  
5 14,62 46,68 36,10 49,25  
6 14,76 50,67 38,94 48,51 51,82 
7 13,71 61,19 45,18 50,87  
8 13,75 61,07 45,20 50,46  
9 14,43 46,55 35,88 49,74  
10 13,60 43,61 33,68 49,45  
11 14,43 66,83 49,30 73,04  
12 14,64 59,90 44,80 50,06  
Jadi kadar air tanah lempung ekspansif adalah 51,82 %. 
 
b. Analisis Saringan 
Untuk menentukan distribusi butiran dari tanah lempung ekspansif. Dengan berat total sampel 
tanah lempung ekspansif sebanyak 989,52 gram. 











butir lolos  
4 (4,75mm) 63,82 924,5 93,42 
8 (2,36mm) 317,29 606,16 61,25 
10 (2mm) 87,36 518,2 52,36 
20 (0,85mm) 240,62 276,4 27,93 
30 (0,60mm) 93,93 81,77 18,36 
40 (0,425mm) 49,38 31,73 13,31 
50 (0,30mm) 21,59 109,77 11,09 
60 (0,250 mm) 26,33 82,76 8,36 
100 (0,15mm) 4,36 39,93 4,03 
140 (0,106mm) 8,36 31,04 3,16 
200 (0,075mm) 17,33 12,91 1,30 
Sisa saringan 59,15 75,02 7,58 
Jumlah akhir 930.37 914,5 294.62 
 
  Untuk nilai C, yaitu presentase berat fraksi ukuran lempung < 2 µm atau 0,0002 mm dalam 




Gambar 6. Grafik Analisis Saringan 
 
Analisis uji Batas Cair  (Liquid Limit) dan Batas Plastis (Plastic limit) 
Pengujian batas cair dan batas plastis ini mengacu pada SNI 1967 : 2008, 
a. Tanah Asli 
Hasil uji batas cair untuk tanah asli pada sampel 1 diperoleh hasil: 
Tabel 7. Tanah asli 








1 57 19 38 
2 64 22 42 
3 60 18 42 
Rata-rata 60,33 19,66 40,66 
Hasil pengujian murni tanah asli dengan nilai Batas Cair (liquid limit) adalah 60,33%. Batas 
Plastis (plastic limit) adalah 19,66% maka diperoleh nilai indeks plastisitas sebesar 40,66%. Sesuai 
dengan tabel 4 nilai indeks plastisitas maka tanah asli merupakan tanah lempung ekspansif dengan 
sifat  Plastisitas tinggi dengan jenis tanah lempung CH yaitu lempung tak organik dengan plastisitas 
tinggi, lempung gemuk (fat clays). Menurut Unfied soil classification sistem (USCS) Tabel 2. 





















Dari nilai aktivitas (A) dapat ditentukan bahwa tanah lempung ekspansif cenderung 
mengandung lebih besar mineral illite. Sesuai dengan Gambar 4. 
 
b. Abu sekan padi 5% dan Kapur 5% 
Tabel 8. abu sekam padi 5% dan kapur 5% 
No LL (liquid limit) 
(%) 





1 53 40 13 
2 53 39 13 
3 55 38 17 




























Hasil pengujian sampel ke 2 diperoleh hasil yaitu dengan nilai Batas Cair (liquid limit) adalah 
53,66% . Batas Plastis (plastic limit) adalah 39% maka diperoleh nilai indeks plastisitas sebesar 
14,33%, Menurut tabel 4 termasuk dalam jenis Plastisitas sedang dengan jenis tanah lempung 
berlanau. Dan tergolong MH, yaitu lanau tak organik atau pasir halus diatomae,  lanau elastis 
Menurut Unfied soil classification sistem (USCS) Tabel 2. 




















Dari nilai aktivitas (A) dapat ditentukan bahwa tanah lempung ekspansif cenderung 
mengandung lebih besar mineral illite. Sesuai dengan Gambar 4 
 
c. Abu sekam padi 10% dan Kapur 8% 
Tabel 9. abu sekam 10% dan kapur 8% 
No LL (liquid limit) 
(%) 
PL (plastic limit) 
(%) 
PI (indeks plastic) 
(%) 
1 50 43 8 
2 56 50 6 
3 56 43 13 
Rata-rata 54 45,33 9 
Hasil pengujian sampel ke 3 diperoleh hasil yaitu dengan nilai Batas Cair (liquid limit) adalah 
54%. Batas Plastis (plastic limit) adalah 45,33% maka diperoleh nilai indeks plastisitas 9%. 
Menurut tabel 4 termasuk dalam jenis Plastisitas sedang dengan jenis tanah lempung berlanau. Dan 
tergolong MH, yaitu lanau tak organik atau pasir halus diatomae,  lanau elastis Menurut Unfied soil 
classification sistem (USCS) Tabel 2.  





















Dari nilai aktivitas (A) dapat ditentukan bahwa tanah lempung ekspansif cenderung 
mengandung lebih besar mineral illite. Sesuai dengan Gambar 4. 
 
d. Abu sekam padi 15% dan Kapur 10% 
Sampel ke 4 presentase campuran  ASP 15% dan Kapur 10% tidak dapat dilakukan pengujian batas 
cair dan batas plastis dikarenakan kondisi tanah sudah tidak ada rekatan saat pengujian batas cair 
dilaksanakan ketukan hanya mencapai 20 ketukan saja, tidak mencapai standar untuk batas cair, 
yaitu minimal 30 ketukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel ke 4 merupakan jenis 





Analisis pengujian Batas susut (shrinkage Limit) 
Pengujian batas susut (shrinkage limit) ini mengacu pada SNI 3422 :2008 
Tabel 10. Hasil Pengujian batas susut 
 No Batas Susut (shrinkage limit) Rata-rata (%) 
Tanah Asli  A B C 
1 17,77 17,77 17,33 17,62 
2 17,38 17,49 17,86 17,57 
3 17,39 17,14 17,39 17,30 
 Nilai  Batas Susut 17,49 
Abu sekam 
padi 5% dan 
Kapur 5% 
 
No A B C Rata-Rata (%) 
1 4,97 5,05 4,94 4,98 
2 6,01 3,81 5,51 5,11 
3 6,56 5,20 6,36 6,04 
 nilai batas Susut 5,37 
Abu sekam 
padi 10% dan 
kapur 8% 
No A B C Rata-Rata (%) 
1 4,95 5,83 5,39 5,39 
2 5,69 5,66 5,74 5,60 
3 5,83 5,50 6,41 5,91 




No A B C Rata-Rata (%) 
1 2,98 2,01 2,96 2,65 
2 3,75 3,62 2,34 3,23 
3 1,64 2,24 1,57 1,81 
 nilai batas Susut 2,56 
 
Kesimpulan untuk pengujian batas cair yaitu semakin banyak presentase campuran bahan tambah 
abu sekam padi dan kapur menyebabkan tingkat penyusutan tanah semakin tinggi. Untuk sampel 1 
tanah asli adalah 17,49%, sedangkan untuk sampel 2, abu sekam 5% dan kapur 5% adalah 5,37%, 
sampel 3 dengan campuran abu sekam 10% dan kapur 8% adalah 5,63% dan sampel 4 dengan 
campuran abu sekam 15% dan kapur 10%  adalah 2,56%. 
 
 
Grafik 7. Grafik perbandingan hasil batas cair (LL), Batas Plastis (PL) dan Batas susut (SL) 
Untuk sampel ke 4 presentase campuran  Abu Sekam Padi 15% dan Kapur 10% tidak dapat 
dilakukan pengujian batas cair dan batas plastis dikarenakan kondisi tanah sudah tidak ada rekatan 
saat pengujian.  
 
Kesimpulan 
1. Stabilisasi tanah lempung ekspansif dari Grobogan, Purwodadi, Jawa Tengah menggunakan 
bahan tambah yaitu abu sekam padi dengan presentase 0%, 5%, 10% dan 15% dan kapur 































atterberg tanah lempung ekspansif dengan campuran abu sekam padi dan kapur diperoleh hasil 
nilai-nilai batas cair (LL), batas plastis (PL), dan batas susut (SL) yaitu; sampel 1 sebesar 
60,33%, 19,66%, 17,50%. Sedangkan untuk sampel 2 yaitu; 53,66%, 39%, 5,37%. Untuk sampel 
3 yaitu; 54%, 45,33%, 5,63%. Dan untuk sampel 4; Batas cair dan batas plastis tidak bisa 
dilaksanakan karena sudah tidak ada rekatan dan prilaku plastisitas pada tanah sudah hilang. 
Untuk nilai batas susut (SL) 2,56%. 
2. Campuran abu sekam padi dan kapur menjadikan nilai batas cair (LL) menurun, nilai batas 
plastis (PL) naik, dan nilai indeks plastisitas (PI) semakin menurun. Sedangkan nilai batas susut 
(SL) semakin meningkat. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh abu sekam padi dan kapur 
sebagai bahan tambah dalam perbaikan tanah  telah merubah sifat-sifat teknis tanah lempung 
ekspansif menjadi lebih baik. 
3. Dari penelitian yang telah dilaksanakan yaitu menunjukan bahwa kadar abu sekam padi 10% dan 
Kapur 8% merupakan presentase optimum, dengan hasil pengujian Batas cair (LL), Batas plastis 
(PL), dan Batas susut (SL) yaitu : 54%, 45,33 % dan 5,63 %. 
 
Saran 
1. Penggunaan abu sekam padi dan kapur untuk bahan tambah dalam metode stabilisasi atau 
perbaikan tanah merupakan langkah yang baik, disamping kemudahan mencari bahan tambah 
dan juga harga yang terjangkau jika akan melakukan perbaikan dalam skala yang besar. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk presentase campuran abu sekam padi dan kapur yang 
lebih banyak guna untuk mencari nilai tertinggi untuk digunakan sebagai tanah dasar. 
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